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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pembuatan simplisia dan karakteristik simplisia 

 

 

   

➢ Ditimbang berat sampel 

➢ Dilakukan sortasi basah dan pencucian 

➢ Dilakuan perajangan lalu dikeringkan 

dengan cara di angin-anginkan dan 

dijemur di bawah sinar matahari 

 

 

➢ Ditimbang beratnya 

➢ Dihaluskan menggunakan blender menjadi 

serbuk halus 

 

 

 

➢ Ditimbang beratnya 

➢ Dilakukan uji makroskopik & 

mikroskopik 

 

Dilakukan uji pemeriksaan 

organoleptik, mikroskopik 

dan pemeriksaan kemurnian.  

 

 

 

Pengambilan simplisia 

segar 

Simplisia 

Serbuk simplisia  

Karakteristik 

simplisia 
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Lampiran 2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Lamun  

    

➢     

➢  

➢ Dimasukkan simplisia kedalam wadah kaca, 

lalu rendam dengan etanol 96% hingga 

terendam sempurna 

➢ Direndam selama 3 x 24 jam dan sesekali 

diaduk, lalu diendapkan  

➢ Disaring filtrat dengan kain atau penyaring 

 

 

 

➢ Dimaserasi lagi dengan pelarut etanol 96% 

➢ Disaring dengan kain atau penyaring 

 

Diuapkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 40oC       

 

 

 

 

 

 

Ampas 

Maserat 

Serbuk simplisia 
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Lampiran 3. Uji Aktivitas Antidiare  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit jantan 

putih (30) ekor 

Dibagi 5 kelompok 

dimana masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 

ekor mencit 

Diaklimatisasi 

selama 7 hari 

Mencit dipuasakan 

selama 18 jam tetapi 

mencit tetap diberi 

minum 

Masing-masing 

mencit diindukasi 

dengan Oleum Rinci 

selama 1 jam, setelah 

1 jam mencit diberi 

perlakuan 

Perlakuan terhadap mencit : 

 

➢ Kelompok I : Pemberian loperamide 

sebagai (control positif) 

➢ Kelompok II : Pemberian Na-CMC 

1% sebaga (control negative) 

➢ Kelompok III : Pemberian ekstrak 

daun lamun dengan kosentrasi 25 

mg/kgBB mencit 

➢ Kelompok IV : pemberian ekstrak 

daun lamun dengan kosentrasi 50 

mg/kgBB mencit 

➢ Kelompok V : pemberian ekstrak 

daun lamun dengan kosentrasi 100 

mg/kgBB mencit  

Geliat mencit 

diamati selama 5 

jam/30 menit 

 

 

 

 

 

Pengamatan yang dilihat: 

1. Waktu mula terjadinya 

diare 

2. Konsistensi fases 

3. Frekunsi diare 

4. Lama terjadinya diare 
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Lampiran 4. Hasil Determinasi 
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Lampiran 5. Standarisasi Simplisia  

Tabel 1. Hasil Uji Standarisas Serbuk 

Sampel Uji Makroskopik Uji Mikroskopik 

Daun 

Lamun 

 
- Bau : menyengat  

- Bentuk : Serbuk kering kasar 

- Warna : hijau muda 

Terdapat bentuk kotak-kotak 

berwarna hijau kuning kecoklatan 

membentuk garis tegak lurus 

dengan panjang daun, sejajar 

membentuk garis sejajar searah 

panjang daun dan terdapat 

jaringan longitudinal 

 

Lampiran 6. Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Tabel 2. Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Lamun 

No Sampel Bobot Awal Bobot Akhir Rendemen 

1.  Bua  Daun Lamun 500 gram 48,195 gram 9,63 % 

 

Perhitungan Rendemen Daun Lamun : 

% Rendemen =
berat ekstrak Daun Lamun

berat simplisisa Daun Lamun
 x 100 % 

% Rendemen =
4. .8,195 gram

500 gram
 𝑥 100% = 9,63 % 
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Lampiran 7. Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Etanol Daun Lamun 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Daun Lamun 

No Sampel Gambar Keterangan 

1. Daun Lamun 

 

- Bau : Khas 

- Bentuk : Ekstrak padat 

- Rasa : Pahit 

- Warna : Hijau kehitaman 

 

Lampiran 8. Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan Esktrak 

Tabel 4. Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan Esktrak Etanol Daun 

Lamun 

Sampel Krus kosong 

(A) 

Krus+Sampel 

(B) 

(C) Hasil 

(%) 
I II III 

Daun Lamun 44,445 g 45,445 g 45,350 g 45,345 g 45,345 g 10% 

% Susut pengeringan =  
B − C

B − A
 X 100% 

Keterangan :  

A = Berat krus porselin kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum pemanasan 

C = Berat krus + sampel setelah pendinginan 

% Susut pengeringan =  
45,445 − 45,345

45,445 − 44,445
 X 100% 

% Susut pengeringan =  
0,1

1
X 100% = 10% 
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Sampel Krus kosong 

(A) 

Krus+Sampel 

(B) 

(C) Hasil 

(%) 
I II III 

Daun Lamun 41,943 g 42,950 g 42,005 g 42,000 g 41,995 g 5,1 % 

 

% Kadar Abu =  
C − A

B − A
 X 100% 

Keterangan : 

A = Berat krus porselin kosong 

B = Berat krus + sampel sebelum pemanasan 

C = Berat krus + sampel setelah pendinginan 

% Kadar Abu =  
41,995 − 41,943

42,950 − 41,943
 X 100% 

% Kadar Abu =  
0,052

1,007
X 100% = 5, 1 % 
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Lampiran 9. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Lamun 

Tabel 5. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Lamun 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar 

Alkaloid Reagen Mayer  + Terbentuk endapan 

putih atau kuning 

  

Flavanoid HCl pekat dan 

Serbuk Mg 

+ Berubah warna 

menjadi  merah / 

kuning / jingga 

 

Steroid / 

Triterpenoid  

Reagen 

Lieberman-

Bouchard. 

Steroid (-) 

Triterpenoid (+) 

- Steroid (-) tidak 

terdapat cincin 

biru kehijauan 

- Terpenoid (+) bila 

terbentuknya 

cincin kecoklatan 

atau violet  

 
 

Tanin FeCl3 1% + Berubah warna 

menjadi biru atau 

hijau kehitaman 

 

Saponin Aquadest dan 

HCl pekat 

- Terbentuknya buih  
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Lampiran 10. Perhitungan Dosis 

1. Pembuatan Oleum Ricini (Penginduksi) 

Dituang oleum ricini kedalam beker glass 100 ml sebanyak 30 ml lalu aduk 

sampai homogen.  

2. Kontrol Negatif Na-CMC 1% 

Timbang Na-CMC sebanyak 1 gram, kembangkan dalam 50 ml aquadest 

panas, aduk homogen dan dicukupkan volumenya dengan air suling hingga 

100 ml kemudian gerus kembali sampai menjadi suspense. 

3. Kontrol Positif Loperamide HCL  

• Dosis obat Loperamide : 2 mg  

• Berat etiket : 2 mg / tablet 

• KM mencit : 3 m2 

• KM manusia : 37 m2 

HED (mg/kg) = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x
animal KM 

human KM 
 

HED (
2 mg

60 kgBB
) = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x

3

37 
 

0,033 mg/kg = 𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒(mg/kg) x
3

37 
 

𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒 mg/kg = 0,033 mg/kg x
37

3 
 

𝑎𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑒 mg/kg = 0,407 mg/kgBB 
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Dosis mencit 30 gram =
0,407 mg/kgBB

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 30 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Dosis mencit 30 gram = 0,01221 mg  

4. Larutan Stok  

Timbang 10 tablet Loperamide HCL 2mg, dihaluskan kemudian hitung bobot 

rata-rata 10 tablet. 

=
0,195+0,195+0,190+0,195+0,200+0,205+0,205+0,210+0,205+0,190

10
  

=0,199 gram 

Larutan Stok =
vol. yang diinginkan

vol. max mencit
 𝑥 dosis untuk berat max mencit 

jika rata-rata berat 10 tablet Loperamide 2 mg adalah 0,199 gram. Jadi larutan 

stok yaitu : 

Larutan stok =
30 ml

1 𝑚𝑙 
 𝑥 0,01221 𝑚𝑔 

Larutan stok = 0,3663 mg 

berat obat yang timbang =
0,3663 mg

2 𝑚𝑔
 𝑥 0,199 𝑚𝑔 

Jadi berat obat yang ditimbang = 0,036 mg yang disuspensikan dengan 30 ml 

Na-CMC 1% 
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5. Suspensi Ekstrak Etanol Cymodecea Rotundata 

• Dosis 1 : 25  mg/kgBB 

•  Dosis 2 : 50  mg/kgBB 

•  Dosis 3 : 100 mg/kgBB 

a) Dosis 1 : 25  mg/kgBB 

= 
30 gram

1000 gram 
x 25 mg = 0,75 mg/ mencit 30 gr 

b) Dosis 2 : 50  mg/kgBB 

= 
30 gram

10000 gram
 x 50 mg = 1,5 mg/ mencit 30 gr 

c) Dosis 3 : 100 mg/kgBB 

= 
30 gram

1000 gram
 x 100 mg = 3 mg/ mencit 30 gr  

  Dosis 3 = 3 mg/ mencit  30 gr / 1 ml 

    = 3 mg x 1ml 

    = 10 mg / 30 ml Na-CMC 1% 

Pembuatan larutan uji dilakukan dengan pengenceran dosis tertinggi, 

sehingga pembuatan larutan uji dimulai dengan dosis 3, Dosis 3 = 3mg 

u/mencit yang beratnya 30 gram. Dimana  3 mg ekstrak daun lamun akan 

disuspensikan dengan Na-CMC 1% sebanyak 30 ml.  Jadi ekstrak yang 

diambil sebanyak 10 mg kemudian disuspensikan kedalam 30 ml Na-CMC 

1%. 

  % Na-CMC = 1 gram Na-CMC / 100 ml aquadest 

          = 0,3 gram/ 30 ml 

          = 300 mg/  30 ml 
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…

   

Dosis 3 

 

• Dosis 1 : Dosis 2 : Dosis 3 = 1 : 2 : 3 

Dosis 1 = 0,75 mg/ml 

Dosis 2 = 1,5 mg/ml 

Dosis 3 = 3 mg/ml 

• Dosis 1 = 
0,75 mg

3 mg 
x 5 ml 

= 1,25 ml diambil dari Dosis 3 kemudian ditambahkan 3,75 ml Na-

CMC 1% ad 5 ml  

• Dosis 2 = 
1,5 mg

3 mg
 x 5ml  

= 1,25 ml diambil dari Dosis 3 kemudian ditambahkan 2,5 ml Na-

CMC 1% ad 5 ml 

6. Volume Pemberian  

Volume Pemberian =
berat hewan yang diberikan

berat max hewan coba
 𝑥 VP max 

A.  Kelompok Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

I. Mencit dengan BB 22 gram 

22

30
x 1 ml = 0,7 ml 

II. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

10 mg Ekstrak + 300 mg Serbuk Na-CMC 

          Gerus + Aquadest ad 30 ml 
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III. Mencit dengan BB 24 gram 

24

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

IV. Mencit dengan BB 25 gram 

25

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

V. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

 

B. Kelompok Kontrol Positif 

(Loperamide) 

I. Mencit dengan BB 28 gram 

28

30
 x 1 ml = 0,9 ml 

II. Mencit dengan BB 28 gram 

28

30
 x 1 ml = 0,9 ml 

III. Mencit dengan BB 26 gram 

26

30
 x 1 ml = 0,86 ml / 0,9 ml 

IV. Mencit dengan BB 29 gram 

29

30
 x 1 ml = 1 ml 

V. Mencit dengan BB 20 gram 

20

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

 

C. Kelompok Kosentrasi Ekstrak 

25 mg/kgBB 

I. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

II. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

III. Mencit dengan BB 29 gram 

29

30
 x 1 ml = 0,96 ml 
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IV. Mencit dengan BB 22 gram 

22

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

V. Mencit dengan BB 29 gram 

29

30
 x 1 ml = 0,96 ml      

 

D. Kelompok Kosentrasi Ekstrak 

50 mg/kgBB 

I. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

II. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

III. Mencit dengan BB 29 gram 

29

30
 x 1 ml = 0,96 ml / 1 ml 

IV. Mencit dengan BB 22 gram 

22

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

V. Mencit dengan BB 20 gram 

20

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

 

E. Kelompok Kosentrasi Ekstrak 

100mg/kgBB 

I. Mencit dengan BB 29 gram 

29

30
 x 1 ml = 0,96 ml / 1 ml 

II. Mencit dengan BB 30 gram 

30

30
 x 1 ml = 1 ml 

III. Mencit dengan BB 26 gram 

26

30
 x 1 ml = 0,86 ml / 0,9 ml 

 

IV. Mencit dengan BB 20 gram 
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20

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

V. Mencit dengan BB 25 gr 

25

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

Lampiran 11. Data hasil Kelompok Na-CMC 

Kelompok 

Perlakuan 

Hewan 

Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi   

fases 

Na-CMC 

(Kontrol 

Negatif) 

1 73 15 300 41 

2 85 10 270 31 

3 81 7 260 31 

4 80 10 290 35 

5 75 13 280 31 

  rata-rata 78,8 11 280 33,8 

  SD 4,82 3,08 15,81 4,38 

  SEM 35,24 4,92 125,22 15,12 
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Lampiran 12. Data Hasil Kelompok Loperamide 

 

Lampiran 13. Data hasil Kelompok EEDL 25mg 

Kelompok 

Perlakuan 
Hewan Uji 

Onset Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi   

fases 

EEDL 25 mg 

1 70 10 210 27 

2 75 8 220 25 

3 80 7 210 28 

4 75 5 180 22 

5 95 6 150 21 

  rata-rata 79 7,2 194 24,6 

  SD 9,62 1,92 28,81 3,05 

  SEM 35,33 3,22 86,76 11,00 

 

Kelompok 

Perlakuan 
Hewan Uji 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 
Konsistensi 

Fases 

 

Loperamide 

(Kontrol 

Positif) 

1 130 5 140 28  

2 135 6 120 15  

3 125 5 110 20  

4 120 7 120 17  

5 135 6 130 19  

  rata-rata 129 5,8 124 19,8  

  SD 6,52 0,84 11,40 4,97  

  SEM 57,69 2,59 55,45 8,85  
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Lampiran 14. Data hasil Kelompok EEDL 50 mg 

Kelompok 

Perlakuan 
Hewan Uji 

Onset Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi   

fases 

EEDL 50 mg 

1 110 6 180 20 

2 120 8 200 21 

3 125 5 190 17 

4 120 5 190 23 

5 130 7 170 25 

  rata-rata 121 6,2 186 21,2 

  SD 7,42 1,30 11,40 3,03 

  SEM 54,11 2,77 83,18 9,48 

 

Lampiran 15. Data hasil Kelompok EEDL 100 mg 

Kelompok 

Perlakuan 
Hewan Uji 

Onset Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi   

fases 

EEDL 100 mg 

1 110 6 160 26 

2 130 6 155 13 

3 135 4 160 15 

4 140 6 180 11 

5 140 5 170 16 

  rata-rata 131 5,4 165 16,2 

  SD 12,45 0,89 10,00 5,81 

  SEM 58,58 2,41 73,79 7,24 
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Lampiran 16. Hasil Rata-rata Perlakuan mencit 

 

Kelompok 

Rata-rata 

Onset 

Diare 

(menit) 

Frekuensi 

Terjadi 

Diare 

Durasi 

Diare 

(menit) 

Konsistensi   

fases 

Na-CMC 1% 78,8 11 280 33,8 

Loperamide 129 5,8 124 19,8 

EEDL 25 mg 79 7,2 194 24,6 

EEDL 50 mg 121 6,2 172 21,2 

EEDL 

100mg 131 5,4 165 16,2 
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Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

X 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

awal terjadinya 

diare 

Na-CMC 1% .198 5 .200* .957 5 .787 

Loperamide 2mg .221 5 .200* .902 5 .421 

EEDL 25mg .261 5 .200* .859 5 .223 

EEDL 50 mg .246 5 .200* .956 5 .777 

EEDL 100 mg .268 5 .200* .806 5 .090 

frekuensi Diare Na-CMC 1% .227 5 .200* .960 5 .811 

Loperamide 2mg .231 5 .200* .881 5 .314 

EEDL 25mg .141 5 .200* .979 5 .928 

EEDL 50 mg .221 5 .200* .902 5 .421 

EEDL 100 mg .349 5 .046 .771 5 .046 

konsistensi 

Diare 

Na-CMC 1% .339 5 .062 .754 5 .033 

Loperamide 2mg .284 5 .200* .888 5 .345 

EEDL 25mg .203 5 .200* .923 5 .549 

EEDL 50 mg .146 5 .200* .992 5 .985 

EEDL 100 mg .314 5 .121 .848 5 .189 

lama terjadinya 

Diare 

Na-CMC 1% .136 5 .200* .987 5 .967 

Loperamide 2mg .237 5 .200* .961 5 .814 

EEDL 25mg .311 5 .129 .871 5 .269 

EEDL 50 mg .237 5 .200* .961 5 .814 

EEDL 100 mg .291 5 .191 .905 5 .440 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 18. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

awal terjadinya 

diare 

Based on Mean .707 4 20 .597 

Based on Median .318 4 20 .863 

Based on Median and 

with adjusted df 

.318 4 12.077 .861 

Based on trimmed 

mean 

.638 4 20 .641 

frekuensi Diare Based on Mean 3.137 4 20 .037 

Based on Median 1.474 4 20 .248 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.474 4 9.331 .286 

Based on trimmed 

mean 

3.101 4 20 .039 

konsistensi Diare Based on Mean .347 4 20 .843 

Based on Median .145 4 20 .963 

Based on Median and 

with adjusted df 

.145 4 14.009 .962 

Based on trimmed 

mean 

.282 4 20 .886 

lama terjadinya 

Diare 

Based on Mean 3.224 4 20 .034 

Based on Median .780 4 20 .552 

Based on Median and 

with adjusted df 

.780 4 7.825 .569 

Based on trimmed 

mean 

3.008 4 20 .043 
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Lampiran 19. Hasil Uji Anova 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

awal terjadinya 

diare 

Between 

Groups 

14161.760 4 3540.440 48.078 .000 

Within Groups 1472.800 20 73.640   

Total 15634.560 24    

frekuensi Diare Between 

Groups 

103.040 4 25.760 7.854 .001 

Within Groups 65.600 20 3.280   

Total 168.640 24    

konsistensi Diare Between 

Groups 

894.240 4 223.560 11.632 .000 

Within Groups 384.400 20 19.220   

Total 1278.640 24    

lama terjadinya 

Diare 

Between 

Groups 

65564.000 4 16391.000 56.913 .000 

Within Groups 5760.000 20 288.000   

Total 71324.000 24    
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Lampiran 20. Hasil Dokumentasi Penelitian  

Daun Lamun segar Daun lamun disortasi basah 

          Daun Lamun dijemur  Daun lamun dihaluskan 

dengan menggunakan blender 

   

Serbuk simplisia daun lamun 
Proses Maserasi 



94 

 

 

 

Proses Pengadukan 

Pemekatan maserat dengan 

Rotary Evaporator 

Hasil Ekstrak kental Proses skrining fitokimia 

Proses penomoran pada mencit Alat dan bahan uji antidiare 
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Bahan Na-CMC 1% 

Pembuatan Na-CMC 1% 

Bahan penginduksi/Oleum 

Ricini 

Proses penginduksi secara oral 

Dosis ekstrak daun lamun 

25,50 dan 100 mg 

Penimbangan Loperamide 
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Mencit feses normal Mencit mengalami diare  

Lampiran 21. Uji aktivitas antidiare 

Hasil uji efektivitas antidiare 

Perlakuan Oneset diare 

(Menit) 

Rata-rata ± 

SD 

Frekuensi 

diare (kali) 

Rata-rata ± 

SD 

Durasi diare 

(Menit) 

Rata-rata ± 

SD 

Konsistensi 

Feses (type) 

Rata-rata ± 

SD 

Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

78,8 ± 4,82 11 ± 3,08 280 ± 15,81 33,8 ± 4,38 

Kontrol Positif 

(Loperamide) 

129 ± 6,52 5,8 ± 0,84 124 ± 11,40 19,8 ± 4,97 

EEDL 25 mg 79 ± 9,62 7,2 ± 1,92 194 ± 28,81 24,6 ± 3,05 

EEDL 50 mg 121 ± 7,42  6,2 ± 1,30 186 ± 11,40 21,2 ± 3,03 

EEDL 100 mg 131 ± 12,45 5,4 ± 0,89 165 ± 10,00 16,2 ± 5,81 

Lampiran 22. Waktu awal terjadinya diare 

Data waktu awal terjadinya diare 

Perlakuan Mencit 

1 

Mencit 

2 

Mencit 

3 

Mencit 

4 

Mencit 

5 

Kontrol Negatif 73 85 81 80 75 

Kontrol Positif 130 135 125 120 135 
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EEDL 25 mg/kgBB 70 75 80 75 95 

EEDL 50 mg/kgBB 110 120 125 120 130 

EEDL 100 mg/kgBB 110 130 135 140 140 

 

Lampiran 23. Konsistensi feses 

Data konsistensi feses  

 Konsistensi Fases Diare  

kelompok 

perlakuan 

Hewan 

Uji Type Total 

 

  30 60 90 120 150 180 210 240 270 300   

Na-CMC 

(Kontol 

Negatif) 1 1 7 7 7 6 0 6 5 2 0 41 

 

2 2 6 7 5 6 0 4 1 0 0 31 

 

3 4 0 7 0 7 5 0 5 3 0 31 

 

4 6 7 0 7 5 0 4 4 0 2 35 

 

5 6 0 5 0 7 7 2 0 2 2 31 

Loperamide 

(Kontrol 

Positif) 1 2 5 7 7 7 0 0 0 0 0 28 

 

2 2 7 6 0 0 0 0 0 0 0 15 

 

3 4 6 7 3 0 0 0 0 0 0 20 

 

4 6 7 4 0 0 0 0 0 0 0 17 

 

5 6 7 6 1 1 0 0 0 0 0 19 

Dosis 25 

mg/kgBB 1 3 7 7 7 0 3 0 0 0 0 27 

 

2 3 6 5 7 0 1 2 1 0 0 25 

 

3 5 7 6 0 7 3 0 0 0 0 28 
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4 5 0 7 6 4 0 0 0 0 0 22 

 

5 6 7 5 3 0 0 0 0 0 0 21 

Dosis 50 

mg/kgBB 1 6 2 7 0 5 0 0 0 0 0 20 

 

2 3 7 3 1 4 2 1 0 0 0 21 

 

3 3 5 0 0 7 0 2 0 0 0 17 

 

4 7 0 3 5 6 0 3 0 0 0 23 

 

5 5 3 7 0 7 3 0 0 0 0 25 

Dosis 100 

mg/kgBB 1 6 7 0 7 6 0 0 0 0 0 26 

 

2 1 7 4 1 0 0 0 0 0 0 13 

 

3 4 0 6 0 5 0 0 0 0 0 15 

 

4 1 0 3 2 4 1 0 0 0 0 11 

 

5 4 1 3 0 5 4 0 0 0 0 16 
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Lampiran 24. Frekuensi Diare 

Data frekuensi diare 

 Frekuensi diare selama 5 Jam  

kelompok 

perlakuan 

Hewan 

Uji Replikasi Total 

 

  30 60 90 120 150 180 210 240 270 300   

Na-CMC 

(Kontol 

Negatif) 1 2 1 3 2 3 0 2 1 1 0 15 

 

2 3 1 0 1 1 0 2 2 0 0 10 

 

3 2 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7 

 

4 1 1 0 3 1 0 1 1 0 2 10 

 

5 2 0 1 0 3 2 2 0 1 2 13 

Loperamide 

(Kontrol 

Positif) 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 

 

2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 6 

 

3 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

 

4 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 7 

 

5 1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 6 

Dosis 25 

mg/kgBB 1 3 3 1 1 0 2 0 0 0 0 10 

 

2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 8 

 

3 3 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 

 

4 1 0 1 1 2 0 0 0 0 0 5 

 

5 1 2 1 2 0 0 0 0 0 0 6 

Dosis 50 
1 1 3 1 0 1 0 0 0 0 0 6 
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mg/kgBB 

 

2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 

 

3 1 1 0 0 2 0 1 0 0 0 5 

 

4 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 5 

 

5 2 1 2 0 1 1 0 0 0 0 7 

Dosis 100 

mg/kgBB 1 1 1 0 2 2 0 0 0 0 0 6 

 

2 0 2 3 1 0 0 0 0 0 0 6 

 

3 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 4 

 

4 1 0 1 1 1 2 0 0 0 0 6 

 

5 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 
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Lampiran 25. Lama Terjadinya Diare 

Data Lama Terjadinya Diare  

Perlakuan Mencit 

1 

Mencit 

2 

Mencit 

3 

Mencit 

4 

Mencit 

5 

Kontrol Negatif 300 140 210 180 160 

Kontrol Positif 270 120 220 200 155 

EEDL 25 mg/kgBB 260 110 210 190 160 

EEDL 50 mg/kgBB 290 120 180 190 180 

EEDL 100 mg/kgBB 280 130 150 170 170 

 

Lampiran 26. Gambar Type Konsistensi Feses 
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Lampiran 27. Hasil Etical Klirens 

 

 


